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This community service activity was carried out with the aim of introducing 

and training the use of QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) to 

MSME cracker sales in Tulungagung as an alternative to a non-cash payment 

system. So far, the cracker sales transaction process has been carried out 

entirely in cash, so business actors do not have the knowledge or experience 

in using digital payment methods. In fact, the development of the digital 

economy in Indonesia shows a significant increase in the use of QR-based 

payments, especially in the MSME sector. Through this activity, participants 

were given an understanding of the basic concept of digital payments, the 

benefits of QRIS for small business actors, and the technical stages of its 

registration and use through banking applications and digital wallets. The 

implementation method consists of socialization, training on the practice of 

creating a QRIS merchant account, and transaction simulation using the 

devices of each participant. The results of the activity indicated that all 

participants were able to create a QRIS account independently, understand 

how to make and receive payments, and realize that the non-cash method can 

be a practical, safe, and efficient option for their business. This activity is the 

first step to increase digital financial literacy for MSME actors in the 

traditional food sector, as well as open up opportunities for them to be 

integrated into the national digital economy ecosystem. 
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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan 

memperkenalkan dan melatihkan penggunaan QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) kepada pelaku UMKM penjualan kerupuk di 

Tulungagung sebagai alternatif sistem pembayaran non-tunai. Selama ini 

proses transaksi penjualan kerupuk dilakukan sepenuhnya secara tunai, 

sehingga pelaku usaha belum memiliki pengetahuan maupun pengalaman 

dalam menggunakan metode pembayaran digital. Padahal, perkembangan 

ekonomi digital di Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

penggunaan pembayaran berbasis QR, khususnya pada sektor UMKM. 

Melalui kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar 

pembayaran digital, manfaat QRIS bagi pelaku usaha kecil, serta tahapan 

teknis pendaftaran dan penggunaan QRIS melalui aplikasi perbankan maupun 

dompet digital. Metode pelaksanaan terdiri dari sosialisasi, pelatihan praktik 

pembuatan akun merchant QRIS, serta simulasi transaksi menggunakan 

perangkat peserta masing-masing. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

seluruh peserta mampu membuat akun QRIS secara mandiri, memahami cara 

melakukan dan menerima pembayaran, serta menyadari bahwa metode non-

tunai dapat menjadi pilihan yang praktis, aman, dan efisien bagi usaha mereka. 

Kegiatan ini menjadi langkah awal untuk meningkatkan literasi keuangan 

digital pada pelaku UMKM sektor pangan tradisional, sekaligus membuka 

peluang bagi mereka untuk terintegrasi ke dalam ekosistem ekonomi digital 

nasional. 

Kata kunci: kerupuk, literasi keuangan, pembayaran digital, QRIS, UMKM 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi besar dalam ekosistem transaksi keuangan di 

Indonesia. Salah satu inovasi yang memberikan dampak signifikan adalah hadirnya layanan pembayaran berbasis 

kode QR seperti QRIS. Sebagai standar nasional pembayaran elektronik, QRIS memungkinkan pelaku usaha 

menerima transaksi dari berbagai aplikasi dompet digital dan layanan perbankan hanya melalui satu kode, 

sehingga menciptakan konsistensi, efisiensi, dan kemudahan dalam sistem pembayaran digital nasional (I. P. Sari, 

2024). Kehadiran QRIS menjadi bagian penting dalam upaya digitalisasi ekonomi yang menuntut proses transaksi 

lebih cepat, aman, dan terintegrasi pada berbagai lapisan sektor usaha, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Transformasi ini menandai pergeseran paradigma dalam proses pembayaran modern yang semakin 

mengutamakan kecepatan dan kenyamanan bagi pengguna. 

Pemanfaatan QRIS terbukti tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendorong transparansi 

transaksi pada usaha kecil dan menengah. Dengan sistem pembayaran yang terdigitalisasi, UMKM dapat 

melakukan pencatatan penjualan secara otomatis, meminimalkan risiko selisih transaksi, serta mempercepat 

proses pelayanan pelanggan (Nurqamarani et al., 2024). Di sisi lain, digitalisasi transaksi keuangan juga 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja usaha melalui kemudahan pelacakan pendapatan serta pengelolaan 

keuangan yang lebih terstruktur (Wardhani et al., 2023). Hal ini menjadikan QRIS sebagai salah satu instrumen 

strategis dalam penguatan fondasi ekonomi digital, terutama pada sektor UMKM yang selama ini menjadi tulang 

punggung perekonomian daerah. Dengan demikian, adopsi QRIS tidak hanya berperan pada aspek transaksi, tetapi 

juga meningkatkan kualitas manajerial UMKM secara menyeluruh. 

Meskipun manfaat QRIS sangat luas, tingkat adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan UMKM masih 

bervariasi. Banyak pelaku usaha belum menunjukkan kesiapan yang memadai dalam mengenali, memahami, 

maupun menggunakan sistem pembayaran non-tunai dalam kegiatan usahanya. Kondisi ini terlihat jelas pada 

sektor UMKM tradisional yang masih didominasi sistem transaksi tunai karena keterbatasan literasi digital, 

minimnya perangkat pendukung, dan belum adanya pengalaman menggunakan layanan keuangan digital secara 

langsung (M. Sari et al., 2024). Rendahnya literasi digital dan finansial juga menjadi hambatan utama yang 

memengaruhi rendahnya minat pelaku UMKM untuk beralih ke pembayaran berbasis QR (Dewi & Sutanto, 

2024). Apabila tidak mendapatkan intervensi yang tepat, kesenjangan ini dapat menghambat kemampuan UMKM 

dalam beradaptasi dengan tuntutan ekonomi modern (Handy et al., 2025). 

Fenomena rendahnya adopsi teknologi digital tersebut juga ditemukan pada CV Gala Utama, sebuah UMKM 

yang bergerak dalam produksi dan penjualan kerupuk di Tulungagung. Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini, seluruh transaksi penjualan di CV Gala Utama masih dilakukan secara tunai, baik dalam penjualan harian 

maupun transaksi dengan pelanggan tetap. Pemilik usaha menganggap pembayaran digital sebagai sesuatu yang 

rumit, tidak lazim digunakan pada usaha kecil berbasis pangan tradisional, serta kurang relevan dengan 

karakteristik pelanggan yang dianggap masih terbiasa menggunakan uang tunai. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

literasi digital pada pelaku UMKM tradisional masih berada pada tingkat dasar dan membutuhkan pendampingan 

intensif agar mampu memahami peran strategis digitalisasi dalam pengembangan usaha. 

Selain faktor literasi, persepsi pelaku UMKM terhadap risiko juga menjadi penyebab lambatnya adopsi sistem 

digital pada usaha kecil. Sebagian pelaku usaha tradisional khawatir terhadap kesalahan transaksi, 

ketidakpahaman pengelolaan saldo digital, hingga kekhawatiran terhadap potensi penipuan. Hambatan psikologis 

tersebut umumnya muncul karena kurangnya pengalaman langsung menggunakan layanan keuangan digital serta 

minimnya pengetahuan terkait keamanan sistem pembayaran elektronik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pelatihan yang tidak hanya memberikan penjelasan teknis, tetapi juga membangun kepercayaan dan pemahaman 

bahwa QRIS merupakan sistem pembayaran yang aman, praktis, dan diakui secara nasional. 

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi QRIS mampu 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi UMKM, terutama pada sektor kuliner dan pangan tradisional. 

QRIS terbukti membantu meningkatkan kecepatan transaksi, kenyamanan pelanggan, akurasi pencatatan, serta 

berpotensi meningkatkan volume penjualan karena pelanggan memiliki alternatif pembayaran yang lebih fleksibel 

(Sinaga et al., 2025). Meskipun demikian, manfaat tersebut hanya dapat dicapai apabila pelaku usaha 

mendapatkan pendampingan teknis yang memadai terkait proses pendaftaran QRIS, aktivasi akun merchant, 

hingga penggunaan sistem pembayaran pada aktivitas usaha sehari-hari (Wulansari et al., 2024). Dengan 

demikian, pelatihan yang komprehensif menjadi komponen utama dalam mendorong keberhasilan digitalisasi 

UMKM secara berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan pelatihan menyeluruh 

kepada CV Gala Utama dan pelaku UMKM kerupuk di Tulungagung mengenai pemanfaatan QRIS sebagai sistem 

pembayaran non-tunai. Pelatihan diarahkan untuk meningkatkan pemahaman dasar tentang finansial digital, 

memberikan pendampingan teknis dalam pembuatan akun QRIS, serta memfasilitasi praktik penggunaan QRIS 

secara langsung melalui simulasi transaksi. Melalui pendekatan yang aplikatif, program ini ditujukan untuk 

meningkatkan kesiapan, kapasitas, dan kemandirian pelaku UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan 
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ekosistem ekonomi digital. Dengan pelaksanaan yang terarah dan berkelanjutan, diharapkan program ini mampu 

mendorong transformasi perilaku usaha menuju tata kelola yang lebih modern, efisien, transparan, dan kompetitif. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory action) yang 

menekankan keterlibatan aktif CV Gala Utama sebagai mitra utama. Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif 

dalam meningkatkan literasi dan keterampilan digital pelaku UMKM, khususnya dalam konteks adopsi QRIS, 

melalui proses belajar dua arah yang menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan peserta. Dengan menggabungkan 

penyampaian materi, diskusi langsung, serta praktik lapangan secara bertahap, peserta tidak hanya memahami 

konsep pembayaran digital, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata dalam pembuatan akun merchant, aktivasi 

QRIS, serta pengoperasian aplikasi dompet digital dan perbankan. Praktik langsung seperti ini telah terbukti 

mampu mengurangi keraguan peserta, meningkatkan kepercayaan diri, dan mempercepat penguasaan teknologi 

digital oleh pelaku UMKM (Anisah & Amaniyah, 2024).  

Untuk memastikan pelaksanaan berjalan sistematis, kegiatan dirancang dalam dua tahapan utama: tahap persiapan 

dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan mencakup identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi yang sesuai 

tingkat literasi digital peserta, serta pengecekan kesiapan perangkat dan koneksi internet. Sementara tahap 

pelaksanaan berfokus pada sosialisasi manfaat digitalisasi, pendampingan teknis pendaftaran QRIS, hingga 

simulasi transaksi secara langsung. Kombinasi pendekatan partisipatif dan alur kegiatan yang terstruktur ini 

memungkinkan CV Gala Utama memperoleh keterampilan praktis sekaligus perubahan pemahaman yang 

diperlukan untuk mengintegrasikan QRIS sebagai bagian dari pengelolaan usaha yang lebih modern, efisien, dan 

adaptif terhadap perkembangan ekonomi digital. 

2.1 Tahap Persiapan 

Tahap ini berfokus pada penyiapan teknis dan penyusunan materi pelatihan yang dilakukan sebelum kegiatan 

dilaksanakan. Proses pertama dimulai dengan identifikasi kebutuhan lapangan, yaitu melalui observasi awal dan 

diskusi langsung dengan pelaku UMKM kerupuk di Tulungagung, termasuk CV Gala Utama sebagai mitra utama 

kegiatan. Identifikasi ini bertujuan untuk memahami kondisi awal peserta terkait penggunaan teknologi digital, 

khususnya dalam sistem pembayaran nontunai. Hasil temuan menunjukkan bahwa CV Gala Utama masih 

sepenuhnya mengandalkan transaksi tunai dan belum memiliki pengalaman sama sekali dalam penerapan metode 

pembayaran digital. Pemilik usaha juga menunjukkan keraguan mengenai relevansi dan kemudahan penggunaan 

QRIS bagi usaha skala kecil. Informasi ini penting sebagai dasar perancangan konten pelatihan agar lebih 

kontekstual, tepat sasaran, dan sesuai kebutuhan peserta, sebagaimana pendekatan yang juga diterapkan pada 

program pengabdian serupa di berbagai daerah (Budiyono & Ernawati, 2025). Dengan pemahaman yang tepat 

mengenai kondisi awal tersebut, tim pelaksana dapat menyesuaikan tingkat kompleksitas materi dan menentukan 

strategi pelatihan yang efektif. 

Langkah kedua adalah penyusunan materi dan media pelatihan, yang meliputi pengenalan konsep pembayaran 

non-tunai, manfaat penggunaan QRIS bagi UMKM, keamanan transaksi digital, serta panduan praktis pendaftaran 

merchant QRIS melalui aplikasi bank atau dompet digital. Penyusunan materi ini tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian teori, tetapi juga disesuaikan dengan kondisi peserta yang sebagian besar belum pernah berinteraksi 

dengan teknologi keuangan digital. Materi dibuat dalam bentuk modul berjenjang, dilengkapi ilustrasi dan 

panduan visual untuk memudahkan pemilik CV Gala Utama memahami alur penggunaan QRIS secara bertahap. 

Pendekatan desain materi berbasis kebutuhan lapangan seperti ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan 

UMKM dalam mengadopsi layanan keuangan digital (Anisah & Amaniyah, 2024). Selain materi, tim juga 

menyusun media pembelajaran berupa slide presentasi, lembar panduan, dan tutorial langkah demi langkah agar 

peserta dapat mengikuti proses praktik dengan mudah. 

Langkah ketiga adalah koordinasi teknis pelatihan yang mencakup persiapan sarana dan perangkat pendukung, 

seperti memastikan ketersediaan ponsel yang kompatibel, koneksi internet yang memadai, serta aplikasi keuangan 

yang akan digunakan selama proses pendaftaran QRIS. Tim juga menyiapkan panduan teknis, seperti daftar 

dokumen yang harus diunggah, cara memeriksa status verifikasi, serta langkah-langkah aktivasi akun QRIS. 

Koordinasi teknis ini sangat penting untuk memastikan pelatihan berlangsung terarah dan lancar, mengingat 

peserta merupakan pelaku usaha yang baru pertama kali mengenal proses digitalisasi pembayaran. Dengan 

persiapan menyeluruh pada tahap awal ini, pelatihan dapat berlangsung lebih sistematis, terstruktur, dan mudah 

diikuti oleh pemilik CV Gala Utama, sehingga mendukung keberhasilan implementasi QRIS pada tahap 

berikutnya. 

 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan diawali dengan proses identifikasi tingkat pemahaman awal pelaku usaha terhadap sistem 

pembayaran digital, khususnya QRIS, pada usaha CV Gala Utama. Kegiatan ini dilakukan melalui wawancara 
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singkat dan observasi terhadap kebiasaan transaksi yang diterapkan dalam kegiatan operasional sehari-hari. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa pemilik usaha masih sangat terbatas dalam memahami konsep sistem 

pembayaran nontunai, baik dari sisi teknis penggunaan maupun manfaat ekonomi jangka panjang yang dapat 

diperoleh dari digitalisasi pembayaran. Peserta juga menunjukkan persepsi bahwa pembayaran digital lebih cocok 

digunakan oleh usaha menengah atau modern, bukan oleh usaha kerupuk tradisional. Temuan ini memperkuat 

perlunya pendekatan pembelajaran bertahap yang dimulai dari penguatan pemahaman konseptual. Oleh karena 

itu, tahap berikutnya dilakukan kegiatan sosialisasi untuk memberikan penjelasan menyeluruh mengenai 

ekosistem ekonomi digital, urgensi adaptasi UMKM terhadap perubahan perilaku konsumen, manfaat penggunaan 

pembayaran nontunai, serta posisi QRIS sebagai standar nasional transaksi berbasis kode QR yang mendorong 

efisiensi, keamanan, dan akurasi pembayaran di sektor UMKM. 

Setelah peserta memperoleh dasar pengetahuan yang memadai, kegiatan berlanjut pada pelatihan teknis yang 

menjadi inti proses implementasi. Pada tahap ini, pemilik usaha CV Gala Utama dipandu secara langsung untuk 

membuat akun QRIS melalui aplikasi perbankan maupun dompet digital. Peserta diarahkan untuk mengisi data 

usaha secara lengkap, memindai atau mengunggah dokumen identitas, serta menyesuaikan informasi usaha sesuai 

persyaratan pendaftaran. Pendampingan dilakukan secara detail, karena peserta belum terbiasa melakukan 

digitalisasi dokumen dan penggunaan aplikasi finansial. Namun, melalui bimbingan langkah demi langkah, 

pemilik usaha akhirnya mampu menyelesaikan seluruh proses registrasi hingga aktivasi akun merchant QRIS 

(Farhan & Shifa, 2023). Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri dalam menggunakan layanan digital yang sebelumnya dianggap sulit dan tidak 

relevan. 

Tahap berikutnya adalah simulasi transaksi langsung yang dilakukan menggunakan perangkat ponsel peserta 

masing-masing. Pada sesi ini, pemilik CV Gala Utama mempraktikkan cara menerima pembayaran melalui 

pemindaian kode QR, memeriksa notifikasi transaksi masuk, memastikan status transaksi berhasil, serta 

memahami cara melihat riwayat pemasukan yang tercatat otomatis dalam aplikasi (Ni’mah et al., 2025). Simulasi 

dirancang menyerupai kondisi transaksi nyata sehingga peserta dapat merasakan secara langsung bagaimana QRIS 

bekerja dalam konteks usaha sehari-hari. Melalui pengalaman praktik tersebut, peserta mulai memahami manfaat 

konkret QRIS, seperti kecepatan transaksi, kemudahan pencatatan, akurasi pembayaran, serta berkurangnya risiko 

kehilangan uang tunai. Pendekatan praktik langsung ini sejalan dengan konsep pemberdayaan UMKM berbasis 

peningkatan literasi teknologi, yang menekankan pelatihan aplikatif sebagai strategi efektif untuk mempercepat 

adopsi digital pada usaha kecil (Yanto et al., 2024). Dengan demikian, pemilik CV Gala Utama tidak hanya 

memahami QRIS secara teoritis, tetapi juga mampu mengoperasikannya secara mandiri dalam kegiatan usaha 

sehari-hari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada CV Gala Utama menghasilkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

pelaku usaha dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital. Temuan ini selaras dengan studi 

terbaru yang menunjukkan bahwa UMKM dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan akurasi pencatatan setelah 

mendapatkan pendampingan digital yang terstruktur (Fauziah et al., 2025). Hasil kegiatan dijabarkan berdasarkan 

dua tahapan utama pelaksanaan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, yang mencakup identifikasi 

kebutuhan mitra, penyusunan materi, penyiapan perangkat, pendampingan teknis, serta praktik langsung 

penggunaan QRIS untuk memastikan pelaku usaha mampu mengoperasikannya secara mandiri. 

 

3.1 Tahapan Persiapan   

Tahap persiapan menjadi fondasi utama keberhasilan pelatihan pemanfaatan QRIS bagi pelaku UMKM kerupuk 

CV Gala Utama di Tulungagung. Proses identifikasi kebutuhan lapangan yang dilakukan sejalan dengan temuan 

penelitian bahwa pemetaan literasi awal sangat penting untuk menentukan efektivitas desain pelatihan digital bagi 

UMKM (Santika et al., 2024). Pada tahap awal, proses identifikasi kebutuhan lapangan dilakukan untuk 

memahami kondisi aktual usaha secara lebih rinci, termasuk pola transaksi harian, karakteristik pelanggan, tingkat 

literasi digital pemilik usaha, serta hambatan yang mereka rasakan terkait penggunaan teknologi keuangan. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa CV Gala Utama belum pernah menggunakan sistem pembayaran digital dan 

seluruh transaksi masih dijalankan sepenuhnya secara tunai. Pemilik usaha menilai penggunaan pembayaran 

digital sebagai hal yang kompleks, tidak dibutuhkan, dan sulit diterapkan karena belum ada contoh langsung dari 

pelaku usaha di sekitar mereka. Situasi ini menguatkan pandangan bahwa rendahnya perceived usefulness dan 

perceived ease of use merupakan penghambat terbesar adopsi pembayaran digital pada sektor tradisional (Faisal 

et al., 2024). Selain itu, ketidakpahaman mengenai cara kerja QRIS dan kekhawatiran terhadap keamanan 

transaksi menjadi faktor utama yang membuat pemilik usaha enggan mencoba. Situasi ini menegaskan bahwa 

penyusunan materi pelatihan tidak dapat bersifat generik, tetapi harus diarahkan pada kebutuhan dasar dan kondisi 

pemahaman peserta, sebagaimana pula dilakukan dalam program penguatan literasi keuangan bagi UMKM di 
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berbagai wilayah (Budiyono & Ernawati, 2025). Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa pelaku UMKM 

masih membutuhkan pendekatan pembelajaran yang praktis dan langsung menyentuh masalah sehari-hari agar 

manfaat digitalisasi dapat dipahami secara konkret. 

Setelah kebutuhan lapangan dipetakan, tim menyusun materi pelatihan yang berisi gambaran menyeluruh 

mengenai pembayaran nontunai, mekanisme kerja QRIS, alur pendaftaran merchant, serta contoh penggunaan 

QRIS dalam transaksi sederhana. Materi tidak hanya menjelaskan konsep dasar, tetapi juga menunjukkan manfaat 

yang relevan bagi usaha skala kecil seperti percepatan proses transaksi, pencatatan otomatis, dan pengurangan 

risiko kehilangan uang tunai. Penyusunan materi ini sejalan dengan temuan bahwa modul berbasis visual dan 

demonstratif mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM hingga 40% lebih cepat dibanding metode 

ceramah tradisional (Pamungkas & Noviaristanti, 2024). Penyusunan materi dilakukan menggunakan bahasa 

sederhana, gambar pendukung, dan simulasi langkah demi langkah agar pemilik CV Gala Utama dapat mengikuti 

instruksi tanpa hambatan teknis. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa materi yang dibuat berdasarkan 

konteks peserta mampu meningkatkan partisipasi dan efektivitas pelatihan (Anisah & Amaniyah, 2024).  

Di samping penyusunan materi, tim juga menyiapkan aspek teknis seperti memastikan aplikasi perbankan 

terpasang dan berfungsi, memeriksa stabilitas jaringan internet, serta menyiapkan panduan praktis yang akan 

digunakan selama sesi praktik. Model persiapan teknis ini sesuai dengan rekomendasi penelitian yang 

menekankan pentingnya readiness assessment sebelum pelatihan digital dilakukan (Rachman et al., 2025). 

Persiapan ini mencakup penyusunan skenario simulasi transaksi, daftar kebutuhan alat, hingga alur kegiatan agar 

pelatihan berlangsung sistematis. Upaya ini sejalan dengan prinsip participatory training yang mendorong peserta 

untuk belajar melalui pengalaman langsung (Ni’mah et al., 2025). Dengan persiapan yang menyeluruh, kegiatan 

pendampingan menjadi lebih terarah dan memastikan bahwa tahap pelaksanaan nantinya berjalan efektif, terutama 

ketika peserta mulai mencoba menggunakan QRIS secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Persiapan Materi Pelatihan 

 

3.2 Tahapan Pelaksanaan 

a) Sosialisasi dan Edukasi Dasar 

Tahapan pelaksanaan dimulai melalui sesi sosialisasi yang memberikan pemahaman dasar kepada pemilik 

CV Gala Utama mengenai pentingnya beradaptasi dengan perubahan pola transaksi pada era ekonomi 

digital. Perubahan persepsi peserta setelah sesi ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa edukasi 

literasi digital mampu meningkatkan minat adopsi QRIS secara signifikan, terutama pada sektor UMKM 

pangan tradisional (Sholihin et al., 2024). Pada sesi ini, peserta diberikan penjelasan mengenai konsep 

pembayaran nontunai, perbedaan antara transaksi tunai dan digital, mekanisme kerja QRIS sebagai sistem 

pembayaran berbasis QR code, dan manfaat efisiensi yang ditawarkan QRIS bagi pelaku usaha. 

Penyampaian materi dilakukan melalui penjelasan visual, contoh kasus UMKM lain, dan diskusi terbuka 

untuk mengetahui persepsi awal peserta mengenai penggunaan pembayaran digital. 
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Sesi sosialisasi ini menghasilkan perubahan persepsi yang cukup signifikan. Sebelum kegiatan, peserta 

menganggap pembayaran digital terlalu rumit, membutuhkan perangkat canggih, dan tidak relevan bagi 

usaha kecil seperti produksi kerupuk. Namun setelah mendapatkan penjelasan yang komprehensif, peserta 

mulai memahami bahwa QRIS justru dirancang agar dapat digunakan oleh seluruh skala usaha, termasuk 

usaha mikro dan rumahan. QRIS juga memungkinkan pelanggan memilih berbagai aplikasi pembayaran 

tanpa harus menyediakan mesin EDC atau perangkat tambahan lain. Temuan ini sesuai dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital menjadi faktor kunci adopsi pembayaran nontunai di 

UMKM  (Yanto et al., 2024). 

Melalui sesi sosialisasi ini, peserta memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana digitalisasi 

pembayaran dapat membantu meningkatkan pelayanan, mempercepat proses transaksi, dan meminimalkan 

risiko kehilangan uang tunai. Pemahaman awal ini kemudian menjadi landasan penting bagi tahapan 

pelatihan berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian Edukasi Dasar  

 

b) Pelatihan Teknis Pendaftaran QRIS 

Tahapan pelatihan teknis difokuskan pada pendampingan langsung dalam proses pendaftaran akun merchant 

QRIS. Peserta dipandu untuk membuka aplikasi dompet digital atau mobile banking yang mendukung 

pembuatan QRIS, kemudian mempelajari alur registrasi secara terstruktur. Materi pelatihan meliputi cara 

mengisi data legalitas usaha, mengunggah dokumen identitas pemilik, memilih jenis layanan QRIS, serta 

memahami proses verifikasi yang dilakukan pihak penyedia layanan. 

Pada tahap awal, peserta mengalami beberapa kendala, terutama pada aspek pengunggahan dokumen dan 

pemahaman alur pengisian data digital. Sebagian dokumen harus difoto ulang agar dapat diterima oleh sistem 

aplikasi, dan peserta memerlukan bantuan dalam memastikan kelengkapan data yang dibutuhkan. 

Pendampingan dilakukan secara bertahap sehingga peserta tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga 

memahami alasan setiap langkah administrasi digital diperlukan dalam proses verifikasi merchant. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembimbingan Pendaftaran QRIS 
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Melalui proses bimbingan langsung, peserta akhirnya mampu menyelesaikan registrasi dan aktivasi 

akun QRIS tanpa kesulitan berarti. Setelah aktivasi berhasil, peserta diberikan penjelasan tambahan 

mengenai cara mengakses dashboard QRIS, melihat laporan transaksi, dan memahami fitur-fitur pendukung 

lainnya. Keberhasilan tahap ini menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung efektif dalam membantu 

UMKM menguasai teknologi keuangan, terutama bagi pelaku usaha yang sebelumnya tidak memiliki 

pengalaman dengan proses digitalisasi administrasi  (Ni’mah et al., 2025). Pelatihan teknis ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan digital peserta, tetapi juga memberikan rasa percaya diri bahwa proses digital 

tidak sesulit yang dibayangkan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bukti Pendaftaran QRIS 

 

c) Simulasi Penggunaan QRIS 

Tahap simulasi dilakukan setelah akun QRIS aktif dan siap digunakan. Model simulasi ini terbukti 

mempercepat penguasaan teknologi karena memberikan pengalaman langsung yang meminimalkan 

kesalahan operasional (Informasi et al., 2025). Pada sesi ini, peserta mempraktikkan penggunaan QRIS 

dalam situasi transaksi yang dibuat menyerupai kondisi penjualan sebenarnya. Peserta diminta menjalankan 

langkah transaksi dari sudut pandang penjual, seperti menerima pembayaran dari pelanggan dengan 

memindai kode QR, memastikan notifikasi transaksi diterima, serta memverifikasi status pembayaran pada 

aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Implementasi Penggunaan QRIS 
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Selain itu, peserta juga mempelajari cara membaca laporan transaksi harian pada aplikasi untuk memonitor 

pemasukan usaha. Fitur pencatatan otomatis yang tersedia pada aplikasi dijelaskan sebagai bagian penting 

untuk memudahkan pembukuan usaha. Dengan demikian, peserta tidak hanya memahami aspek penerimaan 

pembayaran, tetapi juga mengetahui bagaimana transaksi digital dapat mengurangi kerumitan pencatatan 

manual yang selama ini dilakukan. 

Selama simulasi, peserta menyadari beberapa keunggulan penggunaan QRIS, seperti kecepatan transaksi, 

tidak adanya risiko uang tidak kembali, dan keamanan penyimpanan uang yang langsung tercatat di sistem 

aplikasi. Peserta juga merasakan bahwa penggunaan QRIS dapat meningkatkan profesionalisme usaha di 

mata pelanggan, terutama pelanggan yang telah terbiasa menggunakan metode pembayaran digital. 

Model simulasi seperti ini telah banyak digunakan dalam pelatihan transformasi digital UMKM dan terbukti 

meningkatkan penguasaan teknis dalam waktu singkat (Farhan & Shifa, 2023). Melalui tahapan ini, pemilik 

CV Gala Utama dapat memahami alur operasional QRIS secara utuh, sehingga siap menerapkannya secara 

mandiri dalam transaksi sehari-hari. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat terkait pemanfaatan QRIS pada CV Gala Utama menunjukkan bahwa 

pendampingan yang terstruktur mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 

mengadopsi sistem pembayaran digital. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan teknis, dan simulasi langsung, 

peserta yang sebelumnya memiliki literasi digital sangat rendah akhirnya mampu memahami konsep pembayaran 

nontunai, mendaftarkan akun merchant QRIS secara mandiri, serta mengoperasikan QRIS dalam transaksi harian. 

Program ini juga berhasil mengubah persepsi pelaku usaha dari yang semula menganggap pembayaran digital 

sulit dan tidak relevan, menjadi memahami bahwa QRIS justru dapat meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 

profesionalisme usaha kecil. 

Keberhasilan kegiatan ini menegaskan bahwa digitalisasi UMKM, khususnya melalui penggunaan QRIS, sangat 

bergantung pada metode pendampingan yang aplikatif dan sesuai konteks. Pelatihan berbasis praktik terbukti 

efektif dalam mengatasi hambatan teknis maupun psikologis yang sebelumnya menjadi penghalang adopsi 

teknologi. Implementasi QRIS pada CV Gala Utama tidak hanya mempermudah proses transaksi, tetapi juga 

membuka peluang peningkatan tata kelola usaha melalui pencatatan penjualan yang lebih rapi dan akurat. Dengan 

demikian, program ini memberikan kontribusi nyata dalam mendorong transformasi digital UMKM, sekaligus 

menunjukkan bahwa pelaku usaha tradisional dapat beradaptasi dan berkembang dalam ekosistem ekonomi digital 

apabila diberikan pendampingan yang tepat dan berkelanjutan. 
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